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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kecerdasan emosional dan kemampuan koneksi matematis siswa. Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan serta lemahnya aspek afektif, seperti pengendalian diri dan kerja sama dalam belajar. Penelitian dilakukan dengan metode tindakan kelas (PTK) berbasis pendekatan campuran, melibatkan dua siklus pembelajaran di kelas VIII SMPI Irsyadul Mubtadi’in. Teknik pengumpulan data meliputi tes koneksi matematis, angket kecerdasan emosional, observasi kelas, serta wawancara. Seluruh instrumen divalidasi dengan Aike’s V dan diuji reliabilitasnya melalui Alpha Cronbach. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kedua indikator utama. Kemampuan koneksi matematis siswa yang mencapai batas ketuntasan meningkat dari 37,5% menjadi 62,5%, sedangkan kecerdasan emosional bergeser dari kategori sedang menjadi tinggi (36,13%). Temuan ini memperkuat argumen bahwa kombinasi NHT dan PBL mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung penguatan kemampuan akademik dan karakter emosional siswa secara terpadu.
Kata Kunci: strategi kooperatif; pembelajaran berbasis masalah; regulasi emosi; matematika kontekstual; interaksi siswa

ABSTRACT
This study aims to evaluate the impact of applying the Numbered Heads Together (NHT) method combined with the Problem-Based Learning (PBL) approach on improving students' emotional intelligence and mathematical connection skills. The main problem raised was the low ability of students in linking mathematical concepts with life contexts as well as weak affective aspects, such as self-control and cooperation in learning. The research was conducted using a mixed-approach classroom action method (PTK), involving two learning cycles in class VIII of SMPI Irsyadul Mubtadi'in. Data collection techniques included mathematical connection tests, emotional intelligence questionnaires, classroom observations, and interviews. All instruments were validated with Aiken's V and tested for reliability through Cronbach's Alpha. The results showed significant improvement in both main indicators. Students' mathematical connection skills that reached the mastery limit increased from 37.5% to 62.5%, while emotional intelligence shifted from moderate to high category (36.13%). These findings strengthen the argument that the combination of NHT and PBL is able to create a learning atmosphere that supports the strengthening of students' academic abilities and emotional character in an integrated manner.
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PENDAHULUAN
Dalam konteks pendidikan Indonesia saat ini, terdapat tantangan signifikan dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan kemampuan koneksi matematis siswa. Kedua aspek ini memainkan peran krusial dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu mengelola emosi dan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa pencapaian siswa Indonesia dalam kedua domain ini masih berada pada tingkat yang memprihatinkan.
Kemampuan koneksi matematis siswa Indonesia menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Sebuah penelitian hanya 24% siswa kelas IV sekolah dasar yang memiliki kemampuan koneksi matematis dalam kategori cukup, sementara sisanya berada pada kategori kurang atau sangat kurang (Febrianty, E. D., Herman, T., & Pauji, 2024) . Secara spesifik, kemampuan menghubungkan matematika dengan konsep matematika lainnya hanya mencapai 18%, dengan ilmu lain sebesar 35%, dan dengan kehidupan sehari-hari sebesar 17% . Temuan ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika dengan konteks yang lebih luas, yang esensial dalam memahami dan menerapkan matematika secara efektif. 
Di sisi lain, kecerdasan emosional juga menjadi aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius. Meta-analisis kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa di Indonesia, dengan efek yang dikategorikan sebagai "sedang" hingga "tinggi" tergantung pada jenjang pendidikan dan wilayah geografis (Rahmawati, A., AR, R. A., & Muliana, 2022). Kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 28,6% terhadap pembelajaran mandiri siswa, menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengatur dan mengarahkan proses belajar mereka sendiri (Dianah, L., & Oktariza, 2024). 
Kondisi ini diperparah oleh tingginya tingkat kecemasan matematika di kalangan siswa., siswa dengan kecemasan matematika tinggi memiliki skor matematika yang 34 poin lebih rendah dibandingkan dengan siswa tanpa kecemasan, setara dengan satu tahun penuh pendidikan (Fasha, E. F., & Krismayantie, 2020). Kecemasan ini tidak hanya menghambat performa akademik, tetapi juga mengurangi minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika. 
Menghadapi tantangan ini, pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif menjadi kebutuhan mendesak. Metode Numbered Heads Together (NHT) dan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) menawarkan solusi potensial. NHT mendorong partisipasi aktif siswa melalui diskusi kelompok kecil, sementara PBL menekankan pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Kombinasi kedua metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kecerdasan emosional dan kemampuan koneksi matematis secara simultan.
Landasan teoretis mendukung efektivitas pendekatan ini. Kecerdasan emosional meliputi kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri dan orang lain, yang esensial dalam interaksi sosial dan pembelajaran kolaboratif (Simaremare, S. M., Turnip, H., & Sihite, 2025)simar. Sementara itu, teori konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran terjadi secara efektif ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial, yang selaras dengan prinsip-prinsip PBL dan NHT (Pamungkas & Ali, 2024).
Implementasi metode NHT dengan pendekatan PBL dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan mengembangkan keterampilan sosial serta emosional. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi lebih kompeten dalam matematika, tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan emosional dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi metode ini dalam konteks pendidikan Indonesia yang beragam.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) yang menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif, dengan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan dilakukannya intervensi langsung oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika yang berfokus pada peningkatan kecerdasan emosional dan kemampuan koneksi matematis siswa. PTK pada dasarnya merupakan usaha reflektif dan sistematis oleh guru untuk mengidentifikasi, memahami, dan memecahkan permasalahan pembelajaran yang aktual di kelas melalui tindakan-tindakan pedagogis yang terencana (Payadnya, I. P. A. A., Hermawan, I. M. S., Wedasuwari, I. A. M., & Jayantika, 2022).
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus di salah satu kelas VIII SMPI Irsyadul Mubtadi’in, yang terdiri dari 8 siswa. Setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi. Tujuan tindakan adalah untuk mengimplementasikan metode Numbered Heads Together (NHT) dalam pendekatan Problem-Based Learning (PBL). Metode NHT dipilih karena mendorong keaktifan siswa secara individu dan kelompok, sementara PBL digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis melalui pemecahan masalah kontekstual (Maliyana & Rahayu, 2023). Indikator keberhasilan dalam penelitian ini mencakup dua aspek utama. Pertama, kecerdasan emosional siswa meningkat minimal ke kategori “tinggi” yang ditunjukkan dengan skor angket ≥ 34%. Kedua, kemampuan koneksi matematis siswa meningkat dengan ≥50% siswa memperoleh nilai minimal 75 pada tes koneksi matematis. Penilaian ini dilakukan secara kuantitatif melalui tes dan angket, serta kualitatif melalui observasi dan wawancara mendalam.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama. Pertama, tes koneksi matematis digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep matematika antar topik, dengan bidang lain, dan situasi kehidupan sehari-hari, sesuai standar koneksi matematis dari (Nopriana, T., Tiaraningsih, A., & Karimah, 2024).Kedua, angket kecerdasan emosional disusun berdasarkan lima indikator menurut (Defi, S., & Rahmawati, 2024), yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial, dengan skala Likert lima tingkat untuk menangkap intensitas respons secara objektif (Kenedy, 2024). Ketiga, dilakukan observasi partisipatif terbatas untuk merekam interaksi emosional dan akademik siswa selama proses pembelajaran, sebagaimana disarankan oleh  (Dwi, F., & Fathoni, 2025). Dalam studi kualitatif. Keempat, wawancara terstruktur dilaksanakan untuk menggali secara mendalam pengalaman siswa dan guru terkait efektivitas pembelajaran serta perkembangan emosional dan kognitif siswa.Uji validitas dilakukan melalui validitas isi dan validitas konstruk. 
Seluruh instrumen penelitian telah melalui uji validitas menggunakan analisis ahli dengan pendekatan Aiken’s V, yang hasilnya menunjukkan angka > 0,80 untuk setiap instrumen, yang berarti sangat valid (Fajaruddin, S., Retnawati, H., Wijaya, T. T., Ramadhan, S., & Prihatni, 2021). Untuk reliabilitas, digunakan koefisien Alpha Cronbach, dan diperoleh nilai sebesar 0,894 untuk instrumen angket, menunjukkan konsistensi dan keandalan yang tinggi  (Safutra, H., Dharma, A. S., & Berkatillah, 2025).
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Data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara siklik. Adapun keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan dua tolok ukur Minimal 75% siswa memperoleh nilai tes koneksi matematis ≥70; dan Skor kecerdasan emosional siswa menunjukkan kategori tinggi berdasarkan hasil angket.
Tabel 1. Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif
	Interval
	Kriteria

	X > Mi +1,8Si
	Sangat Tinggi

	Mi + 0,6 Si < X ≤ Mi+1,8 Si
	Tinggi

	Mi - 0,6 Si < X ≤ Mi+0,6 Si
	Sedang

	Mi - 1,8 Si < X ≤ Mi - 0,6 Si
	Rendah

	X > Mi - 1,8Si
	Sangat Rendah


Model pembelajaran ini diyakini mampu menciptakan iklim belajar yang konstruktif dan berpusat pada siswa, yang tidak hanya menumbuhkan pemahaman konsep matematika secara lebih bermakna, tetapi juga memperkuat kecerdasan emosional mereka dalam interaksi sosial dan akademik.
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Gambar 1. Unsur-unsur Data Secara Interaktif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi Awal
Studi awal dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi awal pembelajaran matematika di kelas, khususnya terkait kemampuan koneksi matematis dan kecerdasan emosional siswa. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran, pengamatan langsung, serta tes diagnostik dan angket awal. Berdasarkan wawancara, guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika dengan topik lain maupun penerapan dalam kehidupan nyata. Hal ini tampak dari rendahnya skor pada soal pemecahan masalah kontekstual dalam ulangan harian sebelumnya. Selain itu, dalam aspek afektif, siswa cenderung pasif saat berdiskusi, mudah menyerah ketika menghadapi soal sulit, serta kurang menunjukkan empati dan kerja sama yang baik dalam kelompok.
Hasil tes koneksi matematis awal menunjukkan rata-rata kelas sebesar 6,125, dengan hanya 37,5% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sementara itu, dari angket kecerdasan emosional yang meliputi indikator kesadaran diri, pengendalian emosi, motivasi, empati, dan keterampilan sosial, diperoleh skor rata-rata 32,88%, yang tergolong dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek emosional dan sosial siswa. Strategi pembelajaran kooperatif  NHT yang dibingkai dalam pendekatan PBL dianggap memiliki potensi besar untuk menjawab kebutuhan ini, sebagaimana dikemukakan oleh (Fauzan, 2024) bahwa kombinasi metode kooperatif dan PBL dapat membangun sinergi antara kecerdasan sosial dan kecakapan berpikir tingkat tinggi.
Tabel 2. Data afektif dan kognitif pada kondisi awal, siklus 1 dan siklus 2
	Variabel
	Interval
	Kriteria
	Kondisi awal
	Target
	Akhir siklus 1
	Akhir siklus 2

	Afektif (minat belajar matematika)
	100 < x
	Sangat tinggi
	0%
	20%
	0%
	25%

	
	83 < x ≤ 100
	Tinggi
	0%
	30%
	62,50%
	25%

	
	67 < x ≤ 83
	Sedang
	38%
	50%
	25,00%
	50%

	
	50 < x ≤ 67
	Rendah
	63%
	0%
	13%
	0%

	
	x ≤ 50
	Sangat rendah
	0%
	0%
	0%
	0%

	Keseluruhan Afektif
	Rata-rata
	25,63%
	 
	33,75%
	36,13%

	
	Kriteria
	Rendah
	Tinggi
	Sedang
	Tinggi

	Kognitif (prestasi belajar)
	Yang tuntas ≥ 75%
	KKM tercapai
	37, 5%
	50%
	37.5%
	62,50%

	
	Rata-rata
	6,125
	 
	5,375
	7,375


Siklus I

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan metode Numbered Heads Together (NHT) ke dalam pendekatan Problem Based Learning (PBL). Perangkat yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis masalah kontekstual, lembar observasi, angket untuk mengukur kecerdasan emosional, dan soal tes untuk menilai kemampuan koneksi matematis. Materi yang digunakan dalam siklus pertama adalah topik "Persamaan Garis Lurus". Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen dan setiap anggota diberi nomor. Guru menyajikan masalah kontekstual yang kemudian didiskusikan oleh siswa untuk menemukan solusi (Ervina, A., Suharto, Y., & Rahmawati, 2023). Setelah diskusi, guru secara acak memanggil nomor untuk mewakili kelompok memaparkan hasil diskusi. Proses ini melatih siswa untuk saling mendengarkan, memberi tanggapan, serta menghargai pendapat anggota kelompok lainnya.

Hasil pada siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan koneksi matematis dan kecerdasan emosional siswa. Rata-rata nilai koneksi matematis meningkat menjadi 5,375 dengan 37,5% siswa mencapai skor di atas 75, yang menandakan bahwa penerapan metode NHT berbasis PBL mulai efektif dalam membantu siswa memahami keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkannya dalam situasi nyata. Sementara itu, skor rata-rata kecerdasan emosional naik menjadi 33,75%, dengan peningkatan signifikan pada indikator kerja sama dan empati. Namun demikian, pengendalian diri siswa masih perlu ditingkatkan, karena sebagian siswa menunjukkan kecenderungan cepat frustrasi ketika jawaban kelompok tidak diterima atau saat terjadi konflik dalam diskusi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Habeahan, S. M., Panggabeahan, E. M., & Harahap, 2025)  yang menunjukkan bahwa pendekatan PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan sosial siswa melalui aktivitas kolaboratif. Selain itu, metode NHT terbukti mampu mendorong partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok dan memperkuat rasa tanggung jawab individu terhadap hasil kelompok (Lestari, 2025). Kombinasi kedua pendekatan tersebut tidak hanya memfasilitasi keterlibatan kognitif tetapi juga perkembangan aspek afektif seperti empati dan kerja sama. Namun, aspek pengendalian emosi masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan lebih lanjut dalam siklus pembelajaran berikutnya.
Siklus II

Refleksi pada pelaksanaan siklus I menjadi dasar dalam menyusun perbaikan untuk siklus selanjutnya. Guru menyusun struktur peran yang lebih jelas dalam kelompok, yaitu pemimpin, pencatat, pengendali emosi, dan juru bicara, dengan tujuan agar tanggung jawab dalam kelompok terbagi secara seimbang. Selain itu, dilakukan penambahan kegiatan refleksi emosional di akhir sesi pembelajaran untuk melatih siswa mengenali serta mengevaluasi kondisi emosional mereka sendiri. Pada siklus II, materi yang digunakan adalah “Persamaan Garis Lurus” yang dikaitkan dengan konteks nyata, yaitu perencanaan produksi dan distribusi makanan. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung lebih tertib dan interaktif; siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi serta peningkatan dalam pengelolaan dinamika kelompok. Permasalahan yang diberikan pun lebih kompleks, sehingga mendorong siswa untuk berpikir logis, saling melengkapi, dan bekerja sama secara aktif  (Gulo, 2025).

Data hasil pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan baik dari sisi akademik maupun non-akademik. Rata-rata capaian koneksi matematis meningkat menjadi 7,375, dengan persentase siswa yang mencapai nilai ≥75 sebesar 62,50%. Siswa mulai mampu memahami keterkaitan antara konsep persamaan garis lurus dengan situasi kontekstual yang relevan, serta mampu menafsirkan hasil penyelesaiannya secara tepat. Dalam aspek kecerdasan emosional, terjadi kenaikan rata-rata skor menjadi 36,13%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Indikator yang menunjukkan perkembangan paling mencolok adalah motivasi internal dan kemampuan mengendalikan emosi. Hasil pengamatan juga menunjukkan perubahan positif dalam perilaku siswa, seperti meningkatnya kesabaran, kemampuan memberi dukungan kepada teman, serta menyampaikan pendapat secara santun dan konstruktif.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan metode NHT yang dipadukan dengan pendekatan PBL terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis dan kecerdasan emosional siswa. Hasil ini memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (AZIBAH, 2025), yang menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif seperti NHT dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep matematika. Sementara itu, pendekatan berbasis masalah (PBL) juga telah terbukti mampu melatih keterampilan berpikir analitis dan membangun koneksi antarkonsep (Kusuma, A., & Santosa, 2024). Dalam aspek emosional,  (Jannah, L. N., & El-Yunusi, 2025) mengungkapkan bahwa pembelajaran kelompok yang disertai aktivitas refleksi mampu menumbuhkan kesadaran emosional serta empati siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut tidak hanya berdampak pada capaian kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan aspek afektif secara menyeluruh.
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Gambar 2. Peningkatan Skor koneksi matematis Dan kecerdasan emosional siswa kelas VII SMPI Irsyadul Mubtadi’in
Gambar 2 merepresentasikan grafik peningkatan rerata skor kemampuan koneksi matematis dan kecerdasan emosional siswa pada setiap tahapan tindakan, yaitu sebelum pembelajaran (pra-siklus), siklus I, dan siklus II. Visualisasi ini menggambarkan perkembangan yang konsisten sebagai hasil dari penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dalam kerangka Problem-Based Learning (PBL). Secara bertahap, keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep serta kemampuan menyampaikan ide secara runtut dan logis. Penerapan NHT memfasilitasi partisipasi menyeluruh dari setiap anggota kelompok, yang menurut (Huda, 2024) efektif dalam menciptakan interaksi konstruktif antar siswa. Di sisi lain, pendekatan PBL turut berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah  (Abdullah, A., & Munawwaroh, 2024).Penguatan aspek afektif seperti empati, kerja sama, dan pengendalian emosi juga terbangun melalui dinamika kelompok, sesuai dengan pandangan  (Srisuk, P., Prastyo, D., & Tanod, 2024) bahwa lingkungan belajar kolaboratif memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu, sinergi antara NHT dan PBL tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga perkembangan karakter sosial-emosional peserta didik.
Hasil Akhir
Pada tahap studi awal, hasil observasi dan tes menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah, dengan rata-rata nilai sebesar 6,125 dan hanya 37,5% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, skor kecerdasan emosional siswa yang mencakup kesadaran diri, pengendalian emosi, motivasi, empati, dan keterampilan sosial, berada pada angka 32,88% yang tergolong sedang. Temuan ini menandakan adanya kesulitan siswa dalam mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dan kurangnya partisipasi aktif serta kemampuan bekerja sama dalam pembelajaran (Fauzan, 2024).

Pada siklus I, penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) yang diintegrasikan dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) mulai memberikan dampak positif. Meskipun rata-rata skor koneksi matematis mengalami sedikit penurunan menjadi 5,375, persentase siswa yang mencapai KKM tetap stabil di angka 37,5%. Sementara itu, skor kecerdasan emosional meningkat menjadi 33,75%, dengan kemajuan yang nyata pada indikator kerja sama dan empati, meskipun pengendalian diri siswa masih menjadi tantangan utama (Ester, S. I., & Listiani, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kooperatif berbasis masalah mampu mendorong keterlibatan sosial dan afektif siswa secara bertahap.

Memasuki siklus II, dilakukan perbaikan strategi dengan menetapkan peran yang jelas dalam kelompok dan menambahkan refleksi emosional pada akhir sesi pembelajaran. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan koneksi matematis dengan rata-rata nilai 7,375 dan 62,5% siswa berhasil mencapai KKM. Skor kecerdasan emosional juga meningkat ke level 36,13%, yang termasuk kategori tinggi, khususnya pada aspek motivasi internal dan pengendalian emosi. Siswa menjadi lebih dewasa dalam menghadapi dinamika kelompok, menunjukkan kesabaran, kemampuan mendukung teman, serta mampu memberikan kritik secara konstruktif (Jitu, M., Agil, A., & Gusmaneli, 2025). Temuan ini sejalan dengan pernyataan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif meningkatkan regulasi emosi melalui keterlibatan aktif dalam konteks nyata (Yulia & Hendricks, 2024).

Secara keseluruhan, penerapan metode NHT dalam kerangka PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menghubungkan konsep matematika dengan situasi sehari-hari sekaligus memperkuat kecerdasan emosional dan sosial. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek akademik dan afektif ini sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang lebih produktif dan bermakna  (Fauzan, 2024).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan kemampuan koneksi matematis siswa. Melalui proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kolaboratif, terjadi perkembangan nyata baik pada aspek kognitif maupun afektif. Siswa tidak hanya lebih mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga menunjukkan kemajuan dalam mengelola emosi dan bekerja sama secara harmonis dalam kelompok.
Pada siklus pertama, hasil yang diperoleh masih bersifat awal, namun memperlihatkan adanya potensi dalam mengembangkan kerja sama dan empati siswa. Beberapa tantangan tetap muncul, terutama dalam pengendalian emosi, yang kemudian menjadi fokus perbaikan pada siklus selanjutnya. Perubahan strategi, seperti pembagian peran yang lebih jelas dan kegiatan refleksi emosional, terbukti membantu siswa menjadi lebih stabil secara emosional serta lebih terlibat dalam proses pemecahan masalah.
Secara keseluruhan, integrasi NHT dengan PBL dapat menjadi alternatif pembelajaran yang tidak hanya mendorong peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan karakter sosial dan emosional siswa. Model ini sangat relevan untuk diterapkan dalam lingkungan belajar yang menuntut keterlibatan aktif dan interaksi antarpeserta didik. Oleh karena itu, pendekatan ini layak dikembangkan lebih lanjut dalam praktik pendidikan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara emosional.
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